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METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan
turun langsung kelapangan untuk meneliti dan menggali data mengenai dampak
keberadaan Koperasi Sawit Makmur terhadap kondisi ekonomi anggotanya yang
bekeraja di perusahaan tersebut.

Sifat penelitiannya adalah deskriftif kualitatif yaitu metode yang meneliti
manusia atau suatu objek dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
secara sistematis mengenai fakta-fakta serta menganalisa dan menetapkan
hubungan antara fenomina yang diselidiki'®.

Lokasi Penelitian adalah Desa Kandangan Lama Kecamatan Panyipatan

Kabupaten Tanah Laut.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Pimpinan perusahaan dan para buruh ataupun
mandor yang bekerja di Koperasi Sawit Makmur di Desa kandangan Lama

Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut.
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2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini adalah dampak keberadaan koperasi sawit
makmur terhadap kondisi ekonomi anggotanya. Yaitu dengan meneliti keberadaan
koperasi sawit makmur apakah berdampak bagi kondisi ekonomi masyarakat desa

Kandangan Lama.

C. Data dan Sumber Data
Data yang digali dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder,
yaitu:
1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung melalui observasi dan wawancara
dengan responden. Data primer dalam penelitian ini adalah dampak keberadaan
koperasi sawit makmur terhadap kondisi ekonomi masyarakat desa Kandangan
Lama. Peneliti akan melakukan wawancara dengan responden secara langsung
untuk menggali informasi secara mendalam apakah keberadaan koperasi sawit
makmur tersebut berdampak terhadap kondisi ekonomi anggotanya di Desa
Kandangan Lama.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. data tambahan yang di maksud meliputi dokumen atau
arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung serta data yang terkait
dengan masalah ini. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini

adalah:
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a. Responden, yakni 8 anggota koperasi kelapa sawit yang bersedia
diwawancara mewakili semua pekerja pada Koperasi Sawit Makmur
Desa Kandangan Lama.

b. Informan, yakni manajemen Koperasi Sawit Makmur dan pihak yang
mengetahui serta memberikan informasi ataupun keterangan
sehubungan masalah yang diteliti, yang dimaksud adalah Staff Humas

dan ketua anggota Koperasi Sawit Makmur.

D. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara dan observasi.
Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara atau
teknik pengumpulan data tertentu sehingga proses penelitian dapat berjalan
dengan lancar.

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Wawancara vyaitu dengan melakukan percakapan langsung dengan
responden dan informan yang dapat memberikan informasi yang
diperlukan penulis.

2. Observasi yaitu untuk mengamati objek penelitian.
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E. Teknik Pengolahan data dan Analisis Data

1.

Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian diolah dengan teknik:

a. Editing, yaitu mnyeleksi dan mempelajari kembali semua data yang
diolah, untuk kelengkapan data yang belum lengkap sehingga
didapatkan data yang jelas dan akurat.

b. Kategorisasi, yaitu melakukan pengelompokan terhadap data yang
diperoleh sesuai dengan permasalahannya sehingga tersusun
sistematis.

c. Interprestasi, yaitu memahami dan memberikan penafsiran-penafsiran
dalam bentuk persentasi terhadap data dari bahan yang di kumpulkan.

Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sSistematis

catatan hasil interveiw untuk meningkatkan pemahaman tentang objek penelitian

dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Metode analisis data ini

merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah di

baca, dan diinterprestasikan secara lebih spesifik. Teknik tersebut dapat juga

disebut sebagai teknik analisis deskriptif kualitatif.



